
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Kinerja dapat diartikan sebagai hasil usaha seseorang yang dicapai dengan 

kemampuan dan perbuatan dalam situasi tertentu. Kinerja merupakan seperangkat hasil yang 

dicapai serta merujuk pada tindakan pencapaian serta pelaksanaan sesuatu pekerjaan yang 

diminta. Kinerja yang tinggi sebagai suatu langkah untuk menuju pada proses tercapainya 

tujuan organisasi bersangkutan. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan 

kinerja tersebut (Alwisol, 2016). 

Menurut Kurniadih (2013), kinerja perawat merupakan pengukuran pelayanan yang 

ditujukan bagi pasien sehingga pasien mendapatkan perasaan puas atau tidak puas. Jadi, 

kinerja perawat adalah produktivitas perawat dalam memberi asuhan keperawatan sesuai 

dengan wewenang dan tanggung jawab yang diukur secara kualitas maupun kuantitas. 

Baik atau buruknya suatu kinerja yang dihasilkan oleh perawat pada suatu rumah sakit 

atau klinik bukanlah tanpa alasan, akan tetapi karena memang ada faktor yang mempengaruhi 

perawat untuk tetap mempertahankan pekerjaannya di rumah sakit tersebut atau tidak. 

Diantara faktor yang menyebabkan naik turunnya tingkat kinerja perawat, yaitu 

transformational leadership, self esteem, dan job satisfaction. 

 

Fenomena permasalahan sering terjadi di perusahaan, baik secara langsung maupun 

tidak langsung oleh berbagai perilaku karyawan. Dalam konteks ini adalah keperawatan, 

fenomena yang terjadi pada perawat Rumah Sakit Islam Sunan Kudus dimana banyak 

perawat pernah merasa berada di titik jenuh, merasa kurang memiliki kepercayaan diri atas 



 

 

tugas kerja yang selama ini dijalankan, juga kurang adanya pengakuan prestasi kerja dari 

atasan. 

Rumah Sakit Islam (RSI) Sunan Kudus merupakan rumah sakit Islam yang berada di 

Kaliwungu, Kudus. Rumah sakit ini adalah lembaga pelayanan kesehatan di bawah naungan 

Yayasan Kesehatan Islam Kudus atau biasa disebut YAKIS. Yayasan ini telah berdiri sejak 

tanggal 08 Juni 1985 M atau tepat pada 17 Ramadhan 1405 H dengan Akte Notaris No. 15 

tanggal 08 Juni 1985. Berdirinya Yayasan Kesehatan Islam (YAKIS) bertujuan untuk 

menyelenggarakan usaha kesehatan masyarakat sebagai implementasi amaliyah sebagaimana 

ajaran Islam, juga turut membantu pemerintah dalam rangka menyediakan sarana dan 

prasarana kesehatan di Kabupaten Kudus. RSI Sunan Kudus mulai beroperasi pertama kali 

pada tanggal 01 Oktober 1990 M atau bertepatan dengan 12 Rabi’ul Awal 1411 H, 

diresmikan oleh Bapak H. Moh. Ismail, yang saat itu berkedudukan sebagai Gubernur Kepala 

Daerah Tingkat I Jawa Tengah. Status dari RSI Sunan Kudus ialah rumah sakit umum swasta 

dengan tipe Madya (tipe C) berdasarkan penetapan kelas oleh Dirjen Yanmed Nomor 

YM.00.02.3.4.312 tanggal 28 April 1999. 

 

Pelayanan keperawatan yang berlangsung di Rumah Sakit Islam (RSI) Sunan Kudus 

adalah bentuk pelayanan khusus, yang mana asuhan keperawatan diberikan kepada pasien 

sesuai dengan pedoman pada proses keperawatan bidang kesehatan fisik. Rumah sakit ini 

pada hakekatnya memiliki 5 (lima) macam pelayanan, yaitu pelayanan administrasi dan 

manajemen, pelayanan medik, pelayanan gawat darurat, pelayanan keperawatan, dan rekam 

medik. Bentuk pelayanan dasar tersebut, termasuk pelayanan keperawatan jiwa telah sesuai 

dengan standar pelayanan rumah sakit yang telah ditetapkan oleh pemerintah. 

Berdasarkan hasil pre-survei per Maret 2020, di Rumah Sakit Islam (RSI) Sunan 

Kudus ditemukan bahwa internal rumah sakit memiliki beberapa kendala, yaitu: (1) 



 

 

Kepemimpinan yang ditunjukkan kepala ruangan masih belum mampu secara optimal dalam 

mendukung perawat RSI melaksanakan tugas. (2) Rendahnya faktor self-esteem (harga diri) 

yang dirasakan dari setiap individu perawat dan hal itu juga menyebabkan rendahnya rasa 

kepuasan kerja bagi setiap perawat di RSI Sunan Kudus. (3) Kinerja perawat RSI Sunan 

Kudus dalam melaksanakan asuhan keperawatan kepada pasien diklaim belum optimal. 

Selanjutnya dilakukan pengecekan dokumen/status melalui rekam medis pada pasien 

diambil secara acak, masih ditemukan bahwa perawat tidak melaksanakan asuhan 

keperawatan kepada pasien. Hal tersebut berdampak pada indikator pencapaian kinerja RSI 

Sunan Kudus. Kinerja perawat rumah sakit yang belum optimal dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini, dimana pencapaian kinerja cenderung konstan dan masih jauh dari target yang 

diharapkan seharusnya, yakni 80 %. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 

Tingkat Kepuasan Kerja 



 

 

Hal-hal yang menyebabkan tidak tercapainya pelayanan optimal di suatu rumah sakit, 

dalam hubungannya dengan kinerja perawat, akan dianalisis dari segi kepemimpinan dan self-

esteem sesuai dengan tugasnya pada jajaran bidang pelayanan keperawatan di Rumah Sakit 

Islam (RSI) Sunan Kudus. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang telah dilakukan oleh 

Iska Maulina (2017) dengan judul Pengaruh Komunikasi, Self-Esteem, dan Self Efficacy 

Terhadap Kepuasan Kerja serta Dampaknya Terhadap Kinerja Perawat Rumah Sakit Tgk. 

Fakinah Banda Aceh. Responden yang digunakan pada penelitiannya adalah perawat RS 

Tgk. Fatimah Banda Aceh. Hasil penelitian yang dilakukan ini menunjukkan bahwa variabel 

self-esteem berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja perawat. Variabel self-

esteem berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja perawat. Terdapat pengaruh kepuasan 

kerja terhadap kinerja perawat secara signifikan. Terdapat pengaruh secara tidak langsung 

variabel self-esteem terhadap kinerja perawat melalui kepuasan kerja, dimana kepuasan kerja 

berperan sebagai partially mediator. 

Hasil tersebut bertolak belakang dengan penelitian yang telah di lakukan oleh Afsaneh 

Malekpour-Tehran (2017) yang berjudul The Role of Self-Esteem on Job Satisfaction and 

Career Success of Staff in Shahrekord University of Medical Sciences (SKUMS) 

Headquarters, Shahrekord, Iran. Mengenai temuan penelitian ini, kinerja dan harga diri 

berkorelasi langsung. Sedangkan dalam penelitian lain menunjukkan bahwa harga diri 

berkorelasi secara tidak langsung terhadap kinerja, ada faktor lain yang menjadi perantara 

dalam hubungan self-esteem (harga diri) dengan kinerja. 

Namun oleh Sameera Kousar (2018) dalam penelitiannya yang berjudul  Impact of 

Job Satisfaction on Nurses’ Performance in Three Tertiary Hospitals of Lahore, Pakistan 

mendukung penelitian sebelumnya bahwa kepuasan kerja berdampak langsung pada kinerja 

perawat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja perawat selalu tergantung pada tingkat 



 

 

kepuasan kerja. Kepuasan kerja di antara perawat meningkatkan kinerja yang mengarah pada 

produktivitas organisasi kesehatan. Kepuasan kerja karyawan layanan kesehatan juga 

merupakan bagian penting untuk memastikan kualitas tinggi peduli. 

Penelitian ini nantinya juga merupakan replikasi modifikasi dari Fetti Arisa (2018) 

dengan mengambil judul Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional Kepala Perawat 

Terhadap Kinerja Perawat Oleh Kepuasan Kerja Sebagai Mediasi: Sebuah Studi Kasus di 

Industri Rumah Sakit di Jakarta Utara, Indonesia. Hasil yang dapat disimpulkan dari 

penelitian ini adalah gaya kepemimpinan transformasional meningkatkan kepuasan kerja. 

Gaya kepemimpinan transformasional perawat kepala yang baik dapat meningkatkan 

kepuasan kerja perawat. Gaya kepemimpinan transformasional meningkatkan kinerja. Gaya 

kepemimpinan transformasional dari kepala perawat yang baik dapat meningkatkan kinerja 

perawat. Kepuasan kerja meningkatkan kinerja. Kepuasan kerja yang tinggi dapat 

meningkatkan kinerja perawat yang diterapkan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

kepuasan kerja mempengaruhi gaya kepemimpinan transformasional terhadap kinerja. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

tingkat kinerja perawat (nurse performance) pelaksana di Rumah Sakit Islam Sunan Kudus 

karena menurut hasil studi dapat ditemukan bahwa beberapa perawat di Rumah Sakit Islam 

Sunan Kudus masih memiliki tingkat kinerja yang kurang optimal. 

 

 

1.2. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Variabel yang diteliti terkait penelitian yaitu transformational leadership, self esteem, job 

satisfaction, dan  nurse performance. 

2. Lokasi penelitian yaitu di Rumah Sakit Islam (RSI) Sunan Kudus. 



 

 

3. Waktu penelitian 3 bulan, mulai bulan Juli sampai Oktober tahun 2020. 

4. Jumlah responden dalam penelitian ini ada 173 orang yang merupakan perawat RSI Sunan 

Kudus. 

 

1.3. Perumusan Masalah 

Berdasarkan yang telah diuraikan dalam latar belakang, masalah yang terjadi pada 

objek penelitian yaitu didapatkan data bahwa rata-rata perawat RSI Sunan Kudus mengatakan 

mereka tidak puas dengan pembagian tugas yang terkadang tidak sesuai/tidak adil oleh 

pemimpin yang membuat mereka merasakan adanya kesenjangan dalam melakukan 

pekerjaan, meskipun mereka tak menampik bahwa pimpinan mereka kerap kali memberikan 

motivasi, arahan, serta semangat bagi anggotanya. Dari keterangan sebagian perawat itulah, 

pimpinan perawat RSI Sunan Kudus tampaknya memiliki gaya kepemimpinan 

transformasional, namun dengan adanya fakta yang ditemukan bahwa terkadang pimpinan 

perawat RSI Sunan Kudus terkesan tidak adil dalam pembagian tugas, maka perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut. Karena keluhan ini, seringkali para perawat merasa tidak puas dengan 

pekerjaan yang telah dilakukan sehingga kinerja mereka juga kurang optimal. Selain itu, 

perawat RSI Sunan Kudus juga banyak mengeluh tentang jasa keperawatan yang selama ini 

diberikan, mereka merasa tidak cukup mampu di bidangnya sehingga menimbulkan rasa 

tertekan di dalam diri perawat. Hal seperti ini bisa masuk dalam kategori self esteem yang 

juga membuat mereka kurang merasakan kepuasan kerja dan mengakibatkan kinerja mereka 

cukup rendah. 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka menimbulkan pertanyaan penelitian, 

diantaranya: 

1. Apakah ada pengaruh antara transformational leadership terhadap job satisfaction? 

2. Apakah ada pengaruh antara self esteem terhadap job satisfaction? 



 

 

3. Apakah ada pengaruh antara transformational leadership terhadap nurse performance? 

4. Apakah ada pengaruh antara self esteem terhadap nurse performance? 

5. Apakah ada pengaruh antara job satisfaction terhadap nurse performance? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, sehingga penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1) Menganalisis adakah pengaruh antara transformational leadership terhadap job 

satisfaction. 

2) Menganalisis adakah pengaruh antara self esteem terhadap job satisfaction. 

3) Menganalisis adakah pengaruh antara transformational leadership terhadap nurse 

performance. 

4) Menganalisis adakah pengaruh antara self esteem terhadap nurse performance. 

5) Menganalisis adakah pengaruh antara job satisfaction terhadap nurse performance. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama menempuh pendidikan 

dengan membuat laporan penelitian secara ilmiah dan sistematis. 

2. Manfaat Praktis  

a. Manfaat Bagi Penulis  

Penelitian ini dapat dijadikan masukan dan sumber bahan dalam penambahan materi 

penelitian selanjutnya. Khususnya pada disiplin ilmu manajemen sumber daya manusia 

sehingga dapat dipakai sebagai bahan untuk menyempurnakan penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat Bagi Perusahaan/Organisasi 



 

 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi perusahaan/organisasi sebagai bahan 

masukan dalam usaha pengembangan perusahaan/organisasi dengan memperhatikan 

kebutuhan-kebutuhan dan kepentingan karyawannya sehingga tujuan 

perusahaan/organisasi dapat terwujud sebagaimana yang diharapkan. 

 


